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· ” Terus bertahan dan berusaha keras untuk mengejar semua impian, jangan 
menunggu dan jangan pernah menunda, karena hidup tak bisa menunggu “. 
 
- Penulis - 
 
· ” Sesungguhnya di balik kesulitan selalu ada kemudahan”. 
 
- Anonim  - 
 
· ” Mulailah dari yang sederhana untuk mimpi yang sempurna”. 
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menyertai penulis dan selalu memberi kekuatan kepada 
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menghadapi tantangan hidup selanjutnya. Penulis menyusun tugas akhir ini dengan 
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14. Sahabat-sahabat penulis, semua yang selalu siap menemani dan 
membantu penulis kapanpun dan dimanapun. 
15. Rekan-rekan Public Realtions A  yang telah bersama menghabiskan 
waktu di bangku kuliah selama 3 tahun, khususnya untuk (Desi, 
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menjadi amal ibadah di sisi-Nya. 
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PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Kemajuan jaman yang kian pesat membuat manusia berfikir lebih 
modern. Ditunjang dengan kemajuan dibidang ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi, khususnya dibidang komunikasi dan informasi serta industri 
pariwisata. kemajuan di sektor pariwisata baik di dunia pada umumnya 
dan di Indonesia pada khususnya semakin diperhatikan. Karena industri ini 
mempunyai kontribusi yang cukup besar serta dapat menjadi sumber 
devisa negara yang tidak sedikit. 
Beberapa perusahaan-perusahaan yang terkait dengan industri 
antara lain semua kegiatan usaha yang terdiri dari bermacam-macam 
kegiatan produksi barang dan jasa, pelayanan (product, service, 
hospitality) yang meliputi perusahaan penyedia kebutuhan transportasi, 
akomodasi seperti hotel, makan & minum (food&beverage) seperti 
restaurant, travel agent dengan berbagai penawaran paket wisata, shopping 
center dengan memberi fasilitas belanja, entertainment dan lain-lain. 
Industri perhotelan merupakan salah satu perusahaan yang 
bergerak dalam bidang pelayanan dan jasa, juga turut memberi kontribusi 
yang besar dalam sektor pariwisata. Hotel memiliki fungsi yang penting 
bagi kepariwisataan dunia karena memberikan fasilitas-fasilitas akomodasi 
yaitu media atau penyedia jasa penginapan yang dilengkapi dengan 
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Seiring berjalannya waktu saat ini Hotel sudah beralih fungsi 
menjadi tidak hanya sebagai layanan secara umum penyedia fasilitas 
penginapan tetapi menjadi penyedia berbagai fasilitas yang dapat 
memenuhi kebutuhan wisatawan maupun costumer secara fleksibel 
mengikuti perkembangan jaman. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa eksistensi sebuah hotel pada 
dasarnya sangat bergantung pada reputasi hotel itu sendiri dalam 
memuaskan konsumennya. Maka dari itu dengan berbagai upaya 
manajemen hotel yang tergolong maju mengembangkan fasilitas-fasilitas 
yang dapat memudahkan kebutuhan dan keinginan konsumennya dari 
berbagai segment seperti pengembangan fasilitas (food beverage & 
restaurant), fasilitas olahraga, fasilitas rekreasi, fasilitas hiburan, fasilitas 
yang memadai untuk keperluan konvensi serta bisnis, meeting room bagi 
masyarakat pasar konfrensi yang dikenal dengan istilah Meeting, Incentive, 
Convention, Exhibition (MICE) yang memiliki potensi cukup besar 
memberi banyak manfaat ekonomi bagi industri dan kawasan yang 
mengembangkannya. 
Terlepas dari itu hotel juga membutuhkan peran media sebagai 
sarana dalam ajang promosi atau memberi citra positif kepada publik 
berdasarkan iklan baik melalui media cetak maupun elektronik, press 
confrence, press gathering, serta menjaga hubungan baik dengan media 
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Persaingan usaha di bidang industri perhotelan saat ini terbilang 
ketat, maka sebuah hotel harus dapat dikelola dengan baik melalui sistem 
manajemen yang solid. Diperlukannya SDM yang berkualitas agar mereka 
bekerja sesuai dengan job description dengan baik dan satu sama lain 
saling bekerjasama dalam perusahaan. Ide-ide kreatif dari SDM yang 
handal sangatlah diperlukan karena mereka dapat melihat potensi 
perusahaan yang dapat dikembangkan dan diharapkan dapat 
mengembangkan inovasi baru. Adanya Department Sales Marketing 
sangatlah penting di dalam sebuah perusahaan karena department tersebut 
merancang dan melaksanakan strategi pemasaran perusahaan yang 
mendapat persetujuan dari manajemen puncak demi tercapainya tujuan 
utama sebuah perusahaan yaitu mendapatkan profit yang sebesar-besarnya. 
Dalam Department Sales Marketing terdapat beberapa divisi dan salah 
satunya adalah Department Public Relations. 
Hotel Borobudur Jakarta sebagai hotel bintang lima berlian yang 
pertama di Jakarta senentiasa berupaya menjaga eksistensi perusahaan 
karena Hotel Borobudur Jakarta merupakan hotel bersejarah di Indonesia 
yang selama 37 tahun mampu tetap menjaga eksistensinya dengan 
keunikan asetnya di tengah persaingan kompetitor-kompoetitor hotel baru 
lainnya yang modern, disamping itu juga Hotel Borobudur Jakarta terus 
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Untuk meraih tujuan tersebut tidaklah mudah, sebuah perusahaan 
atau organisasi bisnis harus memperhatikan berbagai faktor yang dapat 
membuat perusahaan itu sendiri menjadi sukses dan berkembang, salah 
satunya adalah tetap mejaga dan memperkuat citra positif yang sudah 
berkembang di masyarakat luas terhadap perusahaan tentunya juga tidak 
terlepas dari hubungan baik dengan media, karena seorang Public 
Relations dituntut untuk menjual citra perusahaan agar dikenal oleh publik 
berdasarkan promosi melalui media-media. 
Public Relations berorientasi menciptakan citra positif perusahaan 
sehingga di benak publik dapat diperhitungkan, serta dapat dipercaya dan 
profesional sesuai dengan visi dan misi yang diusung perusahaan itu 
sendiri. Public Relations melakukan kegiatan yang lebih banyak 
ditekankan untuk membina hubungan baik dengan publik dan terutama 
media sebagai saran publikasi. 
Public Relations menggunakan kekuatan komunikasi untuk 
mendukung keberhasilan dalam bagian kegiatan promosi perusahaan 
karena inti dari promosi adalah suatu metode komunikasi yang dilakukan 
perusahaan untuk mempengaruhi target pasar pada tempat dan saat yang 
tepat. Maka seorang Public Relations harus memiliki kemampuan 
komunikasi yang kuat agar pesan serta publikasi yang disampaikan dapat 
dipercaya dan dapat meyakinkan publik. 
Dengan posisi yang strategis, diharapkan Public Relations dapat 
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relasi relasinya, pelanggan, masyarakat, pemerintah dan terutama media 
massa yang tentu saja akan menguntugkan potensi perusahaannya agar 
kelebihan yang dimiliki perusahaan semakin optimal dan maju. 
Oleh karena itu sangatlah penting peran Public Relations dalam 
membina hubungan baik kepada berbagai pihak yang menguntungkan 
perusahaan karena bagaimnapun itu akan mempengaruhi citra perusahaan 
di mata publik. Karena apabila fungsi PR dioptimalkan dengan baik, maka 
tujuan utama perusahaan akan mudah tercapai dan kelangsungan hidup 
perusahaan akan terjaga. 
Berdasarkan alasan-alasan tersebut maka dalam penulisan tugas 
akhir ini, penulis memilih judul PERAN PUBLIC RELATIONS 
DALAM MENJAGA HUBUNGAN DENGAN MEDIA UNTUK 
MEMPERKUAT CITRA POSITIF HOTEL BOROBUDUR 
JAKARTA. 
 
B. Tujuan Kuliah Kerja Media 
Dengan adanya pelaksanaan Kuliah Kerja Media (KKM) di Hotel 
Borobudur Jakarta, penulis dapat melihat secara langsung kegiatan Public 
Relations di lapangan, memahami prosedurnya, serta menerapkan teori-
teori yang telah dipelajari pada saat kuliah di lapangan (praktek) sebagai 
wujud implementasi dan perbandingan yang dapat digunakan sebagai 
acuan ditempat kerja. Tujuan penulis mengikuti Kuliah Kerja Media di 
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1. Untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman tentang aktivitas 
Public Relations di Hotel Borobudur Jakarta. 
2. Untuk membandingkan dan mempraktekkan pengetahuan yang telah 
didapat di bangku kuliah ke dalam dunia kerja yang sesungguhnya, 
khususnya di bidang Public Relations di Hotel Borobudur Jakarta. 
3. Untuk menggali dan mengembangkan potensi yang dimiliki 
mahasiswa sebagai bekal untuk memasuki dunia kerja. 
4. Untuk mengetahui kegiatan-kegiatan Public Relations Hotel 


























































Public Relations merupakan salah satu cabang ilmu komunikasi yang 
sangat penting. Sebagai ilmu pengetahuan, PR masih relatif baru bagi 
masyarakat bangsa kita, maka perlunya ada perubahan pola berfikir 
masyarakat kita untuk lebih memahami apa sebenarnya Public Relations itu, 
perubahan tanpa paksaan merupakan perubahan yang membebaskan, seorang 
PR harus menyadari bahwa perubahan itu perlu dan merupakan kebutuhan 
agar kita bisa berkembang lebih maju. 
Kita harus menyadari bahwa proses perubahan apapun akan dapat 
bergerak menuju kompleksitas dan keruwetan. Perlu disadari bahwa hal 
tersebut bisa berkembang terus di dalam kegiatan PR. Hal itu sesuai 
dengan teori evolusi dari Piere Teilhard de Chardin. Padahal di era 
globalisasi dan informasi saat ini perubahan tersebut tidak usah dicari-cari. 
Setiap manusia saat ini bisa merasakan bahwa perubahan yang datang itu 
terjadi denganbegitu cepat dan dahsyat, jika kita tidak ingin mengikuti 
perubahan pasti kita akan terpuruk. (Sr.Maria Assumpta rumanti OSF 
2002 : 57) 
 
Public Relations merupakan gabungan dari berbagai ilmu dan termasuk 
dalam jajaran ilmu-ilmu sosial seperti halnya ilmu poltik, ekonomi, sejarah, 
psikologi, sosiologi, komunikasi, dan lain-lain. Public Relations pada 
dasarnya merupakan proses komunikasi dua arah yang bertujuan untuk 
membangun serta menjaga reputasi dan citra organisasi di mata publik. 
Sedangkan citra adalah cara bagaimana pihak lain dalam memandang suatu 
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Setiap perusahaan mempunyai citra. Citra humas yang ideal adalah yang 
sepenuhnya berdasarkan pengalaman, pengetahuan, serta pemahaman atas 
kenyataan yang sesungguhnya. Bukan sesuatu yang ditutupi atau dilebih 
lebihkan, karena hal itu justru dapat mengacaukan citra itu sendiri. Seorang 
praktisi PR adalah sebagai kepanjangan tangan dari perusahaan yang 
mengemban tugas utama menjalin hubungan dengan konsumen, publik dan 
media, yang juga dituntut berperan dalam membangun citra perusahaan 
dimana tempatnya bekerja. Dengan salah satu caranya adalah menyampaikan 
visi, misi, serta kegiatan perusahaan melalui media masa baik media 
elektronik maupun cetak. 
Public Relations sangat menentukan kelangsungan hidup perusahaan, 
organisasi, atau lembaga. Public Relations harus memberikan identitas 
perusahaannya dengan tepat dan benar serta mampu mengkomunikasikannya 
sehingga publik menaruh kepercayaan dan mempunyai pengertian yang jelas 
dan benar terhadap perusahaan tersebut. Dengan demikian pihak lain mau dan 
tertarik, serta merasa puas membangun relasi maupun menggunakan produksi 
dan jasanya. 
 
A. Pengertian Komunikasi dan Public Relations 
Sering dikatakan bahwa manusia tidak dapat hidup apabila tidak 
melakukan komunikasi dengan manusia lain, terutama dilingkungan sekitar, 
dimana ia selalu berinteraksi dengan orang lain, misalnya komunitas kampus, 
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kebutuhan manusia, komunikasi tidak mungkin dipisahkan dari keseharian 
dan aktivitas manusia. Meskipun makna dari komunikasi itu sendiri sangat 
esensial tetapi para ahli dalam memaknai komunikasi masih sangat beragam. 
Charles H. Cooley yang dikutip oleh Djoenasih, (1991:15) 
mengemukakan konsep komunikasi menurut definisninya yakni : “By 
communication is here meant the mechanic through which human relations 
eaist develop all the symbol through space and preserving them in time”. 
Artinya : “Dengan komunikasi dimaksudkan mekanisme yang 
mengadakan hubungan antara manusia mengembangkan semua lambang dari 
pikiran bersama dengan arti yang menyertainya dan melalui keleluasaan yang 
menyediakan tepat pada waktunya”. 
Ada juga yang memahami komunikasi dari penciptaan pesan bersama 
dari sumber kepada penerima. Maksudnya antara penyampai pesan dan 
penerima pesan sama-sama terlibat dalam penciptaan pesan. Hal ini 
seperti yang dikemukakan oleh Departemen Penerangan Republik 
Indonesia,   yaitu  proses komunikasi adalah proses penyampaian pesan 
dari sumber ke penerima atau penciptaan pesan bersama. (Deppen RI 
1980. Jakarta : 51.)  
 
PR adalah semua bentuk komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam 
maupun keluar, antara suatu organisasi dengan semua khalayak dalam rangka 
mencapai tujuan  spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian. 
Sebagai ilmu pengetahuan manajemen yang bersifat universal dan 
sistematis, yaitu mencakup kaidah-kaidah, prinsip-prinsip dan konsepsi serta 
mengacu pada landasan teoritis yang ada dalam melaksanakan fungsi-fungsi 
dasar dari manajemen umum, tahap perencanaan, pengorganisasian, 
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kemampuan praktisi PR dalam bekomunikasi (communication skill) dan 
membangun hubungan (relationship) yang positif. 
Tidak heran apabila pakar komunikasi mengatakan bahwa kegiatan 
Public Relations merupakan perpaduan antara seni dan gabungan ilmu-ilmu 
sosial yang akan mampu menganalisis kecenderungan serta meramalkan apa 
dan akibat apa yang akan terjadi dikemudian hari. 
Batasan pengertian mengenai Public Relations, menurut para ahli 
sampai saat ini belum ada satu kesepakatan secara tegas, banyak hal yang 
menyebabkan itu, yaitu : pertama, banyaknya definisi Public Relations yang 
telah dirumuskan oleh para pakar atau ahli maupun profesional Public 
Relations yang satu sama lain saling berbeda pendapat tentang pengertian dari 
PR. Kedua, terjadinya perbedaan batasan pengertian tentang PR tersebut 
adanya latar belakang yang berbeda misalnya definisi yang dilontarkan oleh 
kalangan akademisi perguruan tinggi tersebut akan lain bunyinya dengan apa 
yang diungkapkan oleh kalangan praktisi (public relations practitioner). 
Ketiga, sesuatu yang menunjukan baik secara teoritis maupun praktisi bahwa 
kegiatan public relations itu bersifat dinamis dan fleksibel terhadap 
perkembangan dinamika masyarakat serta mengikuti kemajuan zaman, 
khususnya memasuki era globalisasi saat ini. (Rosady Ruslan, 2007 :16-17). 
Dan menurut penelitian yang pernah dilakukan di Amerika Serikat 
terdapat 2000 orang terkemuka di bidang PR telah membuat definisi PR, dari 
definisi itu diantaranya menganggap bahwa PR adalah suatu ilmu, suatu 
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panitia yang yang terdiri dari para pakar PR yang cukup kondang telah 
memilih 3 definisi yang mereka anggap baik : 
a. J.C Seidel, Direktur PR, division of Housing, State New York berbunyi : 
PR adalah proses yang kontinyu dari usaha-usaha manajemen untuk 
memperoleh goodwill ( kemauan baik ) dan pengertian dari pelanggan, 
pegawai dan publik yang lebih luas. Ke dalam mengadakan analisis dan 
perbaikan diri sendiri sedangkan keluar memberikan pernyataan-
pernyataan. 
b. W. Emerson Reck, Direktur PR Universitas Coltage berbunyi : PR adalah 
lanjutan dari proses pembuatan kebijaksanaan, pelayanan, dan tindakan 
bagi kepentingan terbaik dari suatu individu atau kelompok agar individu 
atau lembaga tersebut memperoleh kepercayaan dan goodwill (kemauan 
baik) dari publik. Kedua, pembuatan kebijaksanaan, pelayanan, dan 
tindakan untuk menjaminadanya pengertian dan penghargaan yang 
menyeluruh. 
c. Howard Bonham, Wakil Ketua Palang Merah Nasional Amerika Serikat, 
menyatakan PR adalah suatu seni untuk menciptakan pengertian publik 
yang lebih baik, yang dapat memperdalam kepercayaan publik terhadap 
suatu individu, organisasi, atau perusahaan. (Diadopsi dari Abdurachman, 
2001 : 24-25 dalam buku Soleh Soemirat & Elvinaro Ardianto, Bandung, 
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Roberto Simoes (1984) menyimpulkan “Apa Public Relations itu 
sebenarnya ?”  
a. PR merupakan proses interaksi. PR menciptakan opini publik 
sebagai input yang menguntugkan kedua belah pihak. 
b. PR adalah fungsi manajemen. PR menumbuhkan dan 
mengembangkan hubungan baik antara lembaga tau organisasi 
dengan publiknya, baik internal maupun eksternal. Hal ini 
merupakan unsur yang sangat penting dalam manajemen dalam 
pencapaian tujuan organisasinya. 
c. PR merupakan aktivitas di berbagai bidang ilmu (PR adalah 
multidisiplin ilmu). PR menanamkan pengertian, menumbuhkan 
motivasi dan partisipasi publik, bertujuan menanamkan goodwill, 
kepercayaan, saling adanya pengertian, dan citra yang baik dari 
publiknya. 
d. PR merupakan profesi profesional dalam bidangnya. Juga PR 
merupakan faktor yang sangat penting dalam pencapaian tujuan 
organisasi dengan secara tepat dan dengan secara terus menerus. 
PR merupakan kelangsungan hidup organisasi yang bersangkutan. 
e. PR merupakan penggabungan berbagai ilmu. PR merupakan 
penerapan kebijaksanaan dan pelaksanaannya melalui interpretasi 
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Pengertian lain Public Relations dikutip Daud Sirait (1970 : 16) dari 
Webster’s New International Dictionary of The English Language 
melalui bukunya tentang Hubungan Masyarakat dan Periklanan Niaga. 
Menurut Sirait, kamus international itu merumuskan Public relations 
sebagai aktivitas yang dilakukan oleh industri, perserikatan, 
perusahaan, perhimpunan, jawatan pemerintah, dan atau organisasi 
lainnya, untuk menciptakan dan memelihara hubungan yang sehat dan 
bermanfaat dengan masyarakat tertentu (misalnya para pelanggan, para 
pegawai, atau stakeholders) dan masyarakat pada umumnya, dengan 
maksud menyesuaikan dirinya pada keadaan sekeliling dan 
memperkenalkan dirinya kepada masyarakat. 
 
Demikian pula dalam definisi ini dijelaskan bahwa titik berat kegiatan 
public relations adalah kepentingan dan kepercayaan publiknya. PR harus 
berusaha menciptakan dan memelihara hubungan yang bermanfaat bagi 
publiknya. 
 
B. Peranan Public Relations 
 Dapat dikatakan bahwa PR terlibat dalam manajemen organisasi 
tempat ia bekerja. Hal itu merupakan satu bagian dari satu napas yang sama 
dalam organisasi tersebut. Dia harus memberi identitas organisasinya dengan 
tepat dan benar serta mampu mengkomunikasikannya sehingga publik 
menaruh kepercayaan dan mempunyai pengertian yang jelas dan benar 
terhadap organissi tersebut. Dengan demikian pihak lain mau dan tertarik 
dengan senang hati, serta merasa puas membangun relasi maupun 
menggunakan produk atau jasanya. 
1. Kesuksesan PR terletak pada apakah organisasi dan produk atau 
jasanya diakui dan diterima publik. 
2. PR secara terus-menerus mengadakan komunikasi dan dialog 
dengan publik internal dan eksternal. 
3. PR merupakan instrument dalam manajemen yang dengan secara 
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4. Informasi mengenai peraturan organisasi dan tanggung jawab 
terhadap apa yang dilakukan organisasi. 
5. PR merupakan fungsi manajemen, yang didasarkan pada analisis 
terhadap pengaruh yang kuat dari lingkungan, apa efek dan 
dampaknya terhadap publik internal dan eksternal, peraturan yang 
setelah diolah menjadi perencanaan yang nyata untuk 
direalisasikan, demi keuntungan dua belah pihak. (Sr.Maria 
Assumpta Rumanti OSF, Jakarta, 2002 :33). 
 
Menurut Bertrand R.Confield dalam bukunya Public Realtions, 
Principles and problem, sebagaimana disalin oleh Prof. Drs.Ochnong 
Uchjana Effendy M.A menyebutkan adanya 3 fungsi PR, yaitu : 
a. It should serve the public’s interest (Mengabdi kepada kepentingan 
umum) bahwa kegiatan seorang PR harus benar-benar dicurahkan 
kepada kepentingan umum, harus bisa membina hubungan baik 
secara internal maupun eksternal. 
b. Maintain good communications (memelihara komunikasi yang 
baik) Seorang PR adalah perantara antara pimpinan dengan publik, 
PR harus bisa membina komunikasi yang terarah dan efektif. 
c. Stress good morals and manners (menitikberatkan moral dan 
perilaku yang baik). PR harus mampu menjadi teladan dan 
mempunyai wibawa.Jika PR berperilaku terpuji dengan moral yang 
tinggi, maka organisasi yang diwakilinya itu memperoleh 
pandangan yang positif dari publik, baik publik inter maupun 
ekstern. (Ochnong Uchjana Effendy, Bandung, 1992 : 44-46). 
 
Perkembangan profesionalisme Public Relations yang berkaitan dengan 
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profesional dalam suatu organisasi atau perusahaan, menurut Dozier & 
Broom (1995) sebagaimana disalin oleh Rosady Roeslan, bahwa peranan 
Public Relations dibagi empat kategori dalam suatu organisasi, yaitu sebagai 
berikut : 
a. Expert prescriber 
 Sebagai praktisi ahli public relations yang berpengalaman dan 
memiliki kemampuan tinggi dapat membantu untuk mencari solusi 
dalam penyelesaian masalah hubungan dengan publiknya (public 
relationship). 
 
b. Communications fasilitator 
 Dalam hal ini, praktisi PR bertindak sebagai komunikator atau 
mediator untuk membantu pihak manajemen dalam hal untuk 
mendengar apa yang diinginkan dan diharapkan oleh publiknya 
dari organisasi bersangkutan, sekaligus harus mampu menjelaskan 
kembali keinginan organisasi kepada pihak publiknya 
 
c. Problem solving process fasilitator 
 Peranan praktisi PR dalam hal proses pemecahan persoalan 
merupakan bagian tim manajemen u ntuk membantu pimpinan 
organisasi baik secara penasehat (advice) hingga mengambil 
tindakan eksekusi (keputusan) dalam mengatasi persoalan atau 
krisis yang tengah dihadapi secara rasional dan profesional. 
 
d. Communications technician 
 Berbeda dengan peranan praktisi PR professional sebelumnya yang 
terkait serta dengan fungsi dan peranan manajemen organisasi. 
Sedangkan dalam peranan Communications technician sebagai 
jurnalis yang hanya menyediakan layanan teknis komunikasi atau 
dikenal dengan methode of communications in organizations dan 
sistem komunikasi dalam organisasi tergantung dari masing-masing 
bagian. (Rosady Ruslan, Jakarta : 22-23). 
 
Suatu perusahaan sangat memerlukan adanya komunikasi timbal balik 
untuk mencapai tujuannya, terjalinnya komunikasi timbal balik tersebut dapat 
dilakukan dengan adanya public relations. Artinya menjadi hal yang utama 
bagi public relations untuk mampu mengemban fungsi dan tugasnya dalam 
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hubungan yang harmonis antara pimpinan manajemen dengan para karyawan, 
dan antara pimpinan dengan pemilik perusahaan atau sebaliknya. Begitu juga 
kemampuannya untuk menjembatani atau membangun hubungan komunikasi 
dengan masyarakat luar sebagai publiknya yang pada akhirnya dapat 
menentukan sukses atau tidaknya tujuan dan citra yang hendak dicapai oleh 
perusahaan. 
 
C. Pengertian media dan cara membina hubungan dengan media. 
 Hubungan dengan media merupakan alat, pendukung atau media 
kerjasama untuk kepentingan proses publikasi atau publisitas berbagai 
kegiatan program kerja atau untuk kelancaran aktivitas komunikasi PR  
dengan pihak publik. Dengan menjalin hubungan baik dengan media pers 
perusahaan bisa mengontrol, mencegah, meminimalisir pemberitaan-
pemberitaan negatif atau salah tentang perusahaan di media massa. Hubungan 
dengan pers bisa dilakukan melalui kontak formal maupun informal, bentuk 
melalui kontak formal : konfrensi pers, wisata pers, press briefing. Sedangkan 
dalam bentuk melalui kontak informal :  keterangan press, wawancara pers, 
jumpa pers. 
Untuk menjangkau khalayak dalam rangka mencapai tujuan-tujuan 
humas, adakalanya penggunaan media massa pers, radio, televisi, maupun 
media cetak. Dalam ilmu komunikasi media diartikan sebagai : 
a. Saluran 
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c. Alat-alat komunikasi. 
Media Public Relations adalah berbagai macam sarana penghubungan 
yang digunakan seorang PR (mewakili organisasi) dengan publiknya, yaitu 
publik internal maupun publik eksternal untuk membantu pencapaian tujuan. 
Alat-alat komunikasi yang dipergunakan dalam hal ini ada berbagai jenis. 
Secara umum penggunaan media dalam kegiatan PR mempunyai beberapa 
tujuan : 
a. Membantu mempromosikan dan meningkatkan pemasaran suatu 
produk dan jasa. 
b. Menjalin komunikasi berkesinambungan. 
c. Meningkatkan kepercayaan publik. 
d. Meningkatkan citra positif bagi perusahaan / organisasi. 
Tujuan pokok diadakannya hubungan dengan media adalah 
menciptakan pengetahuan dan pemahaman, hadi jelas bukan semata-mata 
untuk menyebarkan suatu pesan sesuai dengan keinginan perusahaan induk 
atau klien demi mendapatkan “suatu citra atau sosok yang lebih indah 
daripada aslinya di mata umum”. Tidak seorang pun yang berhak untuk 
mendikte apa yang harus diterbitkan atau disiarkan oleh media massa, 
setidak-tidaknya di suatu masyarakat yang demokratis. 
Seperti yang pernah dikemukakan oleh pelopor konsultasi humas di 
Amerika Serikat, Ivy Ledbetter Lee, dalam bukunya yang berjudul 
Declaration of principles  terbitan tahun 1906 (dari tahun pembuatannya 
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daripada yang diperkirakan orang pada umumnya). Bahwa semua jenis materi 
pers harus bebas dari nilai-nilai dan kepentingan sepihak. Kriteria kejujuran 
dan kenetralan itu juga harus dipegang teguh oleh kalangan praktisi humas. 
Setiap pesan atau berita yang mereka sampaikan kepada masyarakat melalui 
media haruslah sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya. 
Baik atau buruknya humas diukur berdasarkan kejujuran dan sikap 
netralnya. Kepentingan masyarakat, dalam hal ini adalah para pembaca, 
pendengar atau pemirsa, harus senantiasa diutamakan. Apabila hal ini benar-
benar diperhatikan maka sambutan khalayak pembaca, pendengar, dan 
pemirsa, dengan sendirinya akan positif sehingga perusahaan induk atau klien 
humas tadi pasti akan memperoleh suatu publisitas yang baik seperti 
diinginkannya, dan pada saat itulah kepentingan-kepentingannya sendiri akan 
dapat terpenuhi.  
Pentingnya menjaga hubungan dengan awak media merupakan tugas 
PR yang utama, karena PR dengan media memiliki hubungan simbiosis 
mutualisme yang erat. Frank Jefkins dalam bukunya Public Relations edisi 
keempat juga menjelaskan apa yang perlu diperhatikan oleh setiap praktisi PR 
dalam rangka menciptakan dan membina hubungan dengan media yang baik. 
a. Memahami dan melayani media : PR harus mampu menjalin 
kerjasama dengan pihak media, serta dapat menciptakan suatu 
hubungan timbal balik yang saling menguntungkan. 
b. Membangun reputasi sebagai orang yang dapat dipercaya : Para 
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materi-materi yang akurat dimana saja dan kapan saja hal itu 
dibutuhkan. 
c. Menyediakan salinan yang baik : misalnya saja menyediakan 
reproduksi foto-foto yang baik, menarik, dan jelas. 
d. Bekerjasama dalam penyediaan materi : sebagai contoh, seorang 
PR dan jurnalis dapat bekerjasama dalam mempersiapkan sebuah 
acara wawancara atau tamu pers dengan tokoh-tokoh tertentu. 
e. Menyediakan fasilitas verifikasi : Para praktisi humas juga perlu 
memberi kesempatan kepada para jurnalis untuk melakukan 
verifikasi (membuktikan kebenaran) atas setiap materi yang mereka 
terima. Contoh konkretnya, para jurnalis diizinkan untuk langsung 
melihat fasilitas atau kondisi – kondisi perusahaan yang hendak 
diberitakan. 
f. Membangun hubungan personal yang kokoh : Suatu hubungan 
personal yang kokoh dan positif hanya akan tecipta serta 
terpelihara apabila dilandasi oleh keterbukaan, kejujuran, 
kerjasama dan sikap saling menghormati profesi masing-masing. 
 
Hubungan dengan media (media relations), yang semula merupakan 
hubungan kerja yang sederhana antara seorang PR dengan beberapa rekan 
media telah menjadi semakin kompleks, karena meningkatnya jumlah media, 
dan juga karena media menjadi semakin terspesialisasi dan karena publisitas 
telah berperan lebih penting dalam tugas seorang Public Relations. 
Para praktisi PR telah menjadi semakin profesional dalam 
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menjadi semakain menyenangkan. Beberapa perbedaan tetap ada, Media tetap 
bersikap kritis terhadap perusahaan untuk tidak membedakan pengiriman 
berita yang tidak relevan atau berkualitas buruk, di lain pihak para praktisi PR 
menuduh media terlalu melebih-lebihkan berita yang tidak menyenangkan, 
laporan yang tidak akurat, dan kegagalan dalam memperoleh fakta. Tetapi 
yang terpenting adalah bahwa para media dan praktisi PR sedang 
mengembangkan suatu komunitas yang penting. 
 
D. Pengertian Citra 
Suatu perusahaan sangat memerlukan adanya komunikasi timbal balik 
untuk mencapai tujuannya, terjalinnya komunikasi timbal balik tersebut dapat 
dilakukan dengan adanya public relations. Artinya menjadi hal yang utama 
bagi public relations untuk mampu mengemban fungsi dan tugasnya dalam 
melaksanakan hubungan komunikasi ke dalam, yaitu upaya membina  
hubungan yang harmonis antara pimpinan manajemen dengan para karyawan, 
dan antara pimpinan dengan pemilik perusahaan atau sebaliknya. Begitu juga 
kemampuannya untuk menjembatani atau membangun hubungan komunikasi 
dengan masyarakat luar sebagai publiknya yang pada akhirnya dapat 
menentukan sukses atau tidaknya tujuan dan citra yang hendak dicapai oleh 
perusahaan. Public relations, timbul karena adanya tuntutan kebutuhan. Hal 
ini dengan tidak disadari telah merupakan profesi yang baru atau disiplin 
yang baru. Dalam perusahaan, Public relations mempunyai tujuan untuk 
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masyarakat umum, para karyawan dan para pimpinan perusahaan itu sendiri. 
Sedangkan maksud dari aktivitas public relations adalah untuk mencegah 
adanya “Miss understanding”, untuk memperoleh penghargaan dari 
masyarakat dan mempengaruhi massa. Di samping itu, juga untuk 
meningkatkan moral para karyawan, atas penghargaannya dari hasil 
usahanya. Sehingga jelas, bahwa suatu perusahaan untuk pertumbuhan 
usahanya diperlukan dukungan dari masyarakat (public support), di mana 
public relations dapat merupakan alat mencapai tujuan perusahaan. 
Pada dasarnya aktivitas public relations meliputi kegiatan yang 
dimulai dari pembenahan organisasi public relations itu sendiri (the public 
relations begins at home), dan berperan sebagai juru bicara (company 
speaker) serta bertindak sebagai sebagai pendukung manajemen perusahaan 
(back up of corporate management), sehingga mampu menciptakan citra 
perusahaan (make an image and corporate identity) di mata publik pada 
umumnya dan khalayak sasaran (target audience) khususnya. 
Kini, banyak sekali perusahaan atau organisasi dan orang-orang yang 
mengelolanya sangat sensitif menghadapi publik-publik mereka yang 
kritis. Dalam satu penelitian terhadap seratus top eksekutif, lebih dari 
50 % menganggap “penting sekali untuk memelihara publik yang baik”. 
Sekarang ini banyak sekali perusahaan atau organisasi memahami 
sekali perlunya memberi perhatian yang cukup untuk membangun suatu 
citra yang menguntungkan bagi eksistensi perusahaan tidak hanya 
dengan melepaskan diri terhadap terbentuknya suatu kesan publik 
negatif. Dengan perkataan lain, citra perusahaan adalah fragile 
commodity (komoditas yang rapuh/mudah pecah). Namun, kebanyakan 
perusahaan juga meyakini bahwa citra perusahaan yang positif adalah 
esensial, sukses yang berkelanjutan dan dalam jangka panjang (Drs, 
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Dengan demikian, public relations yang merupakan alat dalam 
mencapai tujuan perusahaan, dalam menjalankan fungsinya, bertujuan untuk 
menegakkan dan mengembangkan citra perusahaan agar dalam posisi yang 
tetap selalu positif. Untuk itu diperlukan adanya suatu strategi public relations 
yang efektif dalam melaksanakan fungsi tersebut. 
Menurut Bill Canton dalam sukatendel (1990) mengatakan bahwa 
citra adalah image : “the impression, the feeling, the conception which the 
public has of a company : a conciously created impression of an object 
person or organization”.    ( citra adalah kesan, perasaan, gambar diri publik 
terhadap perusahaan : kesan yang dengan sengaja diciptakan dari suatu objek, 
orang atau organisasi) (Drs. Soleh Soemirat, M.S. & Drs. Elvinaro Ardianto, 
M.Si, 2002 : 111-112). 
Jadi, kesimpulan dari ungkapan sukatendel yaitu, citra itu dengan 
sengaja perlu diciptakan agar bernilai positif. Citra itu sendiri merupakan 
salah satu aset terpenting dari suatu  perusahaan atau organisasi. 
Katz mengungkapkan citra adalah cara bagaimana pihak lain 
memandang sebuah perusahaan, seseorang, suatu komite, atau suatu 
aktivitas. Setiap perusahaan mempunyai citra sebanyak jumlah orang 
yang memandangnya. Berbagai citra perusahaan datang dari pelanggan 
perusahaan, pelanggan potensial, bankir, staf perusahaan, pesaing, 
distributor, pemasok, asosiasi dagang dan gerakan pelanggan di sektor 
perdagangan yang mempunyai pandangan terhadap perusahaan. (Drs. 
Soleh Soemirat, M.S & Elvinaro Ardianto, M.Si. 2002 : 113). 
 
Citra adalah kesan yang timbul karena pemahaman akan suatu 
kenyataan. Pemahaman yang berasal dari informasi yang tidak lengkap, 
karena itu juga akan menghasilkan citra yang tidak sempurna. Sebagai 
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tahu bahwa di dunia ini ada sebuah negara bernama Indonesia. Kalaupun 
tahu, belum tentu mereka dapat menunjukannya pada peta. Barangkali 
mereka tahu Bali, tetapi mungkin mereka tidak tahu bahwa  Bali adalah 
sebuah propinsi dari Indonesia. Contoh ini hanya merupakan salah satu dari 
sekian banyak contoh yang memerlukan penanganan humas. 
 
E. Peran Public Relations dalam Pembentukan Citra 
 Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa public relations 
bertujuan untuk menegakkan dan mengembangkan suatu citra yang 
menguntungkan bagi perusahaan, atau produk barang dan jasa terhadap para 
stakeholders-nya (khalayak sasaran yang terkait yaitu publik internal dan 
publik eksternal). Untuk mencapai tujuan tersebut, maka strategi kegiatan 
public relations semestinya diarahkan pada upaya menggarap persepsi para 
stakeholder-nya sebagai tempat akarnya sikap tindak dan persepsi mereka. 
Konsekuensinya, jika strategi penggarapan itu berhasil, akan memperoleh 
sikap tindak dan persepsi yang menguntungkan dari stakeholder sebagai 
khalayak sasarannya, yang pada akhirnya akan tercipta suatu opini dan citra 
yang menguntungkan. 
Citra adalah tujuan utama sekaligus merupakan reputasi dan prestasi 
yang hendak dicapai bagi dunia public relations. pengertian citra itu sendiri 
abstrak dan tidak dapat diukur secara matematis, tetapi wujudnya bisa  
dirasakan dari hasil penilaian baik atau buruk. Seperti penerimaan dan 
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(khalayak sasaran) dan masyarakat luas pada umumnya. Citra tidak 
selamanya mencerminkan kenyataan yang sesungguhnya atas suatu hal, 
karena citra semata-mata terbentuk berdasarkan informasi yang tersedia. 
Dengan demikian, informasi yang benar,akurat, tidak memihak, lengkap, dan 
memadai itu benar-benar penting untuk munculnya citra yang tepat. 
Penilaian atau tanggapan masyarakat tersebut dapat berkaitan dengan 
timbulnya rasa hormat (respek) kesan-kesan yang baik dan 
menguntungkan terhadap suatu citra lembaga atau organisasi atau  
produk barang dan jasa pelayanan yang diwakili oleh pihak  Public 
Relations. Biasanya landasan citra itu berakar dari nilai-nilai 
kepercayaan yang  kongkret dan diberikan secara  individual dan 
merupakan amanah dan kepercayaan yang telah diberikan oleh 
individu-individu  tersebut akan mengalami suatu proses cepat atau 
lambat. Untuk membentuk suatu opini publik yang lebih luas, yaitu 
sering dinamakan citra. (Rosady ruslan, 2007 : 75 Jakarta) 
 
Kesimpulan mengenai citra dari suatu lembaga atau organisasi dan 
bentuk pelayanan jasa dan lain sebagainya yang hendak dicapai oleh PR 
dalam sistem informasi terbuka pada era globalisasi serba kompetitif tersebut. 
Intinya tidak terlepas dari bentuk kualitas jasa pelayanan yang telah 
diberikan, mulai kepercayaan dan merupakan amanah dari publiknya, serta 
goodwill (kemauan baik) yang ditampilkan oleh lembaga atau perusahaan 
bersangkutan. public relations merupakan alat untuk mencapai tujuan 
perusahaan, salah satu tujuan tersebut adalah membentuk citra yang positif.  
Oleh karena itu diperlukan suatu strategi yang efektif bagi public 
relations agar pembentukan citra yang positif perusahaan dapat tercapai 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Strategi public relations merupakan 
paduan antara fungsi-fungsi public relations dengan manajemen public 
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jangka panjang serta selalu mendatangkan keuntungan. Sedangkan dalam 
hubungannya dengan pembentukan citra perusahaan, tidak lepas dari tujuan 
public relations dalam melaksanakan fungsi-fungsinya sehingga dapat 
dikatakan bahwa berhasil atau tidaknya public relations dalam melaksanakan 
fungsinya akan mempengaruhi pelaksanaan dari strategi public relations 
dalam membentuk citra. 
Keberhasilan kegiatan yang dilakukan oleh public relations dalam 
melaksanakan rencana membentuk citra, merupakan suatu strategi yang 
digunakan oleh public relations dalam mencapai suatu tujuan yang 
dikehendaki oleh perusahaan yaitu citra positif, ditandai dengan adanya 
respon yang baik, saling mempercayai, saling menguntungkan dan saling 
pengertian antara perusahaan dengan publiknya. Citra yang positif dari publik 
akan selalu memberikan keuntungan dalam jangka panjang terhadap 
perusahaan, sehingga perusahaan harus selalu menjaga citra tersebut agar 
tidak merosot. 
Alasan citra positif yang ditetapkan menjadi tujuan perusahaan tersebut, 
karena dengan terbentuknya citra positif terhadap perusahaan diharapkan 
pesan-pesan yang disampaikan oleh perusahaan yang ditujukan kepada 
publiknya akan mudah diterima, sehingga dapat menimbulkan efek terhadap 
publik sesuai dengan tujuan disampaikannya pesan. Dengan kata lain 
terbentuknya citra positif terhadap perusahaan akan menghasilkan dampak 
positif yang berkesinambungan bagi perusahaan. Dalam pencapaian citra 
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tujuan dalam membentuk perencanaan, hal ini berkaitan dengan komponen-
komponen yang hendak digunakan dalam pelaksanaan rencana tersebut. 
Dengan adanya kesesuaian antara komponen-komponen dengan tujuan 
rencana maka akan membuat pencapaian tujuan tersebut berjalan dengan 
efektif. Sehingga bisa dikatakan bahwa efektifitas kinerja dari public 
relations dapat ditentukan pada tahap perencanaannya. 
Dalam perencanaan ada beberapa hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: 
Antisipasi terhadap kemungkinan terjadinya kendala dalam pelaksanaannya. 
Pelaksanaan perencanaan mencapai tujuan citra posisif perusahaan, 
diperlukan adanya teknik komunikasi yang tepat agar efektif dalam 
menyampaikan pesan kepada publik. Komunikasi yang pada prinsipnya 
adalah penyampaian pesan untuk dapat menimbulkan dampak atau efek 
tertentu pada publik sasaran (komunikan) sehingga penggunaan teknik 
komunikasi harus memperhatikan publik sasaran agar dapat merekayasa jiwa 
publiknya (komunikan) sehubungan dengan perubahan sikap, pandangan dan 
perilaku tertentu, sesuai dengan apa yang diharapkan oleh perusahaan. 
Hotel Borobudur Jakarta memiliki strategi dalam memperkuat citra 
positif yang telah melekat di publik, tentunya tidak lepas dari peran media 
baik cetak, maupun elektronik. Contoh konkret yang penulis yaitu, Public 
relations Hotel Borobudur Jakarta selalu membuat media planning setiap 
bulannya, fungsinya adalah untuk merencanakan strategi apa yang akan 
dilaksanakan untuk ke depannya mengenai promosi, kemudian dengan 
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perusahaan, inovasi apa yang dilakukan perusahaan, prestasi apa yang telah 
diraih, dan mempublikasikan kegiatan-kegiatan public relations yang 
menimbulkan citra positif di publik. Sebagai contoh sponsorship dari situ 
public dapat melihat bahwa PR Hotel Borobudur Jakarta aktif dalam 
kegiatan-kegiatan, dan itu akan berdampak pada persepsi positif dari publik 
terhadap perusahaan, kemudian dengan memberikan informasi yang sebenar-
benarnya melalui media mengenai perubahan atau inovasi, prestasi yang 
dimiliki perusahaan, secara tidak langsung public akan member persepsi yang 






















































A. Sejarah Hotel Borobudur Jakarta 
Sejarah panjang berdirinya Hotel Borobudur dimulai ketika pada 
tahun 1963, Presiden Republik Indonesia yang pertama Ir.Soekarno, 
membangun sebuah Hotel berlantai 6 yang luxurius dibangun di atas 23 
hektar dengan dikekelilingi taman-taman hijau yang membuat hotel ini terasa 
asri, dan terletak di pusat jantung kota Jakarta. Dengan jumlah kamar ‘suite’ 
yang berjumlah 220, Hotel tersebut ditujukan sebagai tempat menginap para 
tamu negara yang datang ke Indonesia. Pada saat tahun 1970-an, untuk 
mendukung upaya pemerintah dalam meningkatkan investasi luar negri, 
Hotel Borobudur menambah jumlah kamarnya menjadi 695, dan menambah 
jumlah lantai sebanyak 12 tingkat. 
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Pada tanggal 23 Maret 1947, Presiden Soekarno meresmikan Hotel 
Borobudur yang telah dikembangkan menjadi 695 kamar termasuk apartment, 
sebagai ‘official Hotel’ pada acara Pacific Asia Travel Association (PATA) 
confrence, suatu pasar travel dan turisme terbesar se-Asia pasifik yang 
kebetulan pada saat itu bertempat Jakarta. 
23 Maret menjadi tanggal resmi berdirinya Hotel Borobudur yang 
kemudian dikelola oleh manajemen asing yaitu InterContinental. Setelah 
InterContinental beroprasi selama 25 tahun dengan bendera Hotel Borobudur 
dan bertepatan dengan selesainya kontrak pengelolaan hotel oleh manajemen 
asing serta renovasi total seluruh fasilitasnya, maka pada tahun 1999, Hotel 
yang berlokasi di jalan Lapangan Banteng Selatan ini meresmikan nama 
barunya yaitu menjadi Hotel Borobudur Jakarta. Berdiri di dekat istana 
Kepresidenan dan dikenal sebagai salah satu hotel terbaik di Indonesia, Hotel 
Borobudur Jakarta merupakan pelopor dalam bidangnya. 
Saat ini hotel Borobudur Jakarta di kelola oleh Discovery Hotel and 
Resort, di bawah Perjanjian Operasi & Manajemen, mengelola dan 
mengoperasikan hotel bintang lima dan resort sebagai berikut : 
1. HOTEL BOROBUDUR JAKARTA 
Didirikan pada tahun 1999, Discovery Hotels & Resorts mengelola 
dan mengoperasikan Hotel Borobudur Jakarta. Sebuah bintang lima 
berlian yang terletak di pusat kota Jakarta, hotel ini memiliki 695 
kamar dan suite termasuk 53 kamar Club Discovery dan suite serta 
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tropis yang rimbun, Hotel Borobudur Jakarta adalah sebuah oase di 
jantung kota. Fasilitas rekreasi komprehensif termasuk kolam renang 
ukuran olimpiade menambah lingkungan mewah dari hotel. Berbagai 
pilihan restaurant mulai dari western, Indonesia, Chinese, Italian, 
Japnase, dan Lounge yang akan membuat anda nyaman berada di 
Hotel. 
2. DISCOVERY KARTIKA PLAZA HOTEL BALI                    
Discovery Kartika Plaza Hotel adalah hotel dan resort yang terletak di 
Tuban, Bali. Hotel bintang lima yang memiliki 386 kamar dan villa. 
Kemewahan dan jasa yang ditawarkan tidak ada duanya. Selain itu 
hotel ini juga menyediakan lokasi taman 12-hektar yang tropis, 
beberapa kolam renang dan pantai pasir emas 500 meter, khusus untuk 
tamu hotel.  
3. LJ DISCOVERY HOTEL SURABAYA (opening mid year 2011) 
Hotel ini hanya membutuhkan waktu 35 menit dari Bandara 
Internasional Juanda, 5 menit dari pusat perbelanjaan terbesar 
Tunjungan Plaza dan 15 menit dari Kebun Binatang Surabaya. 
Menikmati masa tinggal Anda di Surabaya sebagai pintu gerbang ke 
Jawa Timur dan tempat-tempat wisatanya seperti Gunung Bromo 
Gunung. Hotel ini memiliki dua restoran yang menyajikan masakan 
internasional dan Cina, Sky Lounge yang menghadap ke lobi dan kota, 
dan Lobby Bar Roof Top Fun Pub dengan hiburan malam. Fasilitas 
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dengan kapasitas tempat duduk hingga 600 orang atau duduk makan 
siang / makan malam atau acara resepsi koktail dan lebih dari 1000 
orang. Sebuah tempat yang sempurna untuk seminar, pameran, 
pernikahan atau jenis acara lainnya 
4. PALACE HOTEL CIPANAS 
Palace Hotel yang terletak di Puncak memiliki pemandangan yang 
menghadap ke Gunung Gede yang megah, di samping Istana Presiden 
Cipanas dan dalam jarak berjalan kaki ke Pasar Cipanas. Hotel ini satu 
jam dan setengah perjalanan dari Jakarta, 30 menit dari Taman Safari 
Zoo Gardens, 20 menit dari Puncak Tea Perkebunan dan 15 menit dari 
Cibodas Botanical Garden. fitur restoran internasional yang 
menghadap ke kebun teh yang subur dan melayani terkenal sup buntut 
dari Hotel Borobudur Jakarta. Delapan fungsi kamar termasuk 
Ballroom dengan kapasitas tempat duduk hingga 400 orang atau 
duduk acara makan siang makan malam / atau koktail dan penerimaan 
lebih dari 700 orang. Sebuah tempat yang sempurna untuk seminar, 
pameran, pernikahan atau jenis acara lainnya. 
5. PULAU SERIBU MARINE RESORT 
Resort yang diapit oleh dua pulau yang indah ini memiliki total 90 
cottage. Komprehensif fasilitas olahraga air dan kesempatan rekreasi 
membuat resort yang ideal. Resor ini juga menyediakan restoran 
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6. DISCOVERY KARTIKA HOTEL MALL – LAMPUNG                
Lokasi yang strategis antara Tanjung Karang dan Teluk Betung jauh 
dari hiruk pikuk keramaian jalan utama dan pusat kota, sementara 
masih dapat menikmati akses mudah ke arteri utama Lintas Sumatera 
yang menghubungkan laut pelabuhan feri-Bakauheni - Merak Jaya 
Island. sekitar 30 menit berkendara dari Bandara Raden Inten. 
Kompleks ini terdiri dari dua bagian: pusat perbelanjaan yang 
berdekatan dan bintang tiga plus hotel dengan total 140 kamar. 
Terdapat lounge yang dapat dinikmati 24 jam, Lobby Lounge, Pool 
Bar, layanan kamar dan fasilitas perjamuan dengan Ballroom. Fasilitas 
olahraga meliputi klub spa dan kesehatan dengan kolam renang dan 
lapangan tenis. 
7. DISCOVERY KENDARI BEACH HOTEL                                  
Hotel bintang tiga yang memiliki 110 kamar dan terletak di pantai 
berbukit Kendari, ibukota Sulawesi Tenggara. Lokasinya yang 
strategis sekitar 10 menit berkendara dari pusat kota utama, 15 menit 
berkendara dari pelabuhan dan kurang dari satu jam dari bandara 
Wolter Monginsidi. Terletak tinggi di atas teluk, hotel ini dengan 
bangga menyediakan para tamu dengan panorama indah teluk 
Kendari. fasilitas kenyamanan termasuk klub spa dan kesehatan 
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B. Prestasi yang telah diraih Hotel Borobudur Jakarta 
Seiring berjalannya waktu dengan berbagai pengalaman Hotel 
Borobudur Jakarta telah menerima beberapa penghargaan baik nasioanl 
maupun International. Diantara penghargaan yang telah diterima Hotel 
Borobudur Jakarta adalah dua kali sebagai hotel Bintang-5 Berlian, yaitu 
klasifikasi tertinggi bagi industri perhotelan. Sebelum itu, pada tahun 1986. 
Hotel ini juga menerima “Golden Palm Award” – penghargaan tertinggi 
industri pariwisata Indonesia untuk pelayanan terbaik dan kontribusi terhadap 
perkembangan pariwisata Indonesia. Bintang lima Hotel Borobudur Jakarta 
telah mendapatkan sertifikasi untuk menerapkan sistem manajemen ramah 
lingkungan dari TUV program Group Rheiland-an Eco Hotel dibantu oleh 
pemerintah Jerman. Sertifikasi itu diberikan ke Hotel Borobudur untuk 
komitmennya terhadap program konservasi ramah lingkungan. Hotel 
Borobudur adalah hotel bintang lima pertama di Jakarta untuk mendapatkan 
sertifikasi Hotel ini menerima poin di bawah delapan elemen Eco Hotel 
Management System, yaitu :  
1) Organisasi, kebijakan dan sasaran 
2) Zat pembelian dan berbahaya 
3) pengelolaan air 
4) Pengelolaan limbah 
5) Perlengkapan kantor 
6) Fasilitas eksternal dan sekitarnya 
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8) Manajemen keselamatan. 
Dengan berlatih program ini, Hotel Borobudur Jakarta berkurang listrik, 
air, dan konsumsi gas selama tahun 2010, dibandingkan tahun 2008 dan 2009. 
 
C. Fasilitas Hotel Borobudur Jakarta 
Hotel Borobudur berada di atas taman kota seluas 23 Ha yang 
mempesona. Hotel ini memiliki fasilitas untuk rekreasi dan rileks yang 
menonjol, antara lain kolam renang berukuran Olympiade, lapangan tenis 
diluar dan didalam, squash, badminton dan basket. Juga tersedia fasilitas 
gymnasium dan spa yang lengkap di kebun berlanskap indah dimana terdapat 
jogging track sepanjang 700 meter.  
Dari pintu masuk berlapiskan marmer dengan desain klasik, Anda akan 
dengan mudah menjumpai 7 restauran dan bar setelah berjalan melewati 
galeri lobi yang luas. Fasilitas makan dan minum selengkapnya adalah:  
1. Bogor Cafe - Semua Hari Dining  
Hotel Borobudur semua restoran makan hari, yang menyajikan 
makanan internasional dan Indonesia termasuk sangat terkenal dan 
populer "Sop Buntut" (yang lezat sup buntut Jawa) yang telah 
menjadi legendaris di kalangan lokal dan pengunjung sama. Sebuah 
pilihan di Asia, Eropa dan Indonesia prasmanan tersedia setiap hari 
untuk sarapan, makan siang dan makan malam. Terletak di Lobby 
Level . 
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- Sarapan prasmanan mulai pukul 06.00 sampai 10.00 jam  
- Makan siang prasmanan 11.30-14.30 jam  
- Makan malam prasmanan 18.30-22.30 jam  
- Kapasitas 299 kursi Duduk  
2. Bruschetta - Italian Restaurant  
Restaurant Bruschetta yang elegan Italia terkenal dengan masakan 
gourmet halus dan inovatif dilengkapi dengan pilihan anggur 
terbaik. Restaurant memiliki lingkungan hidup dan nyaman dengan 
pemandangan yang sangat baik dari taman tropis dan fitur oven 
pizza unik berbahan bakar kayu. Ini adalah tempat yang tepat untuk 
makan siang bisnis yang bermanfaat atau makan malam romantis 
untuk dua orang. Terletak di Third Floor . 
- Buka dari Senin - Sabtu  
- Makan siang dari pukul 11.30 sampai jam 14.30  
- Makan malam 18.30-22.30 jam  
- Kapasitas Tempat Duduk 100 kursi  
- Live Music Tersedia:  
- Senin sampai Sabtu, kecuali hari Jumat 19.30-22.00 - Gitaris  
- Jumat 19.30-22.00 - Pianist dan Singer  
3. Miyama - Japanese Restaurant  
Restoran Jepang kami menyajikan masakan asli Jepang dan 
berbagai pilihan Teppanyaki, Sushi dan Tempura hidangan sesuai 
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- Buka Harian  
- Makan siang 11.30-14.30 jam  
- Makan malam 18.30-22.30 jam  
- Kamar Tatami yang tersedia untuk menampung 4 sampai 12 tamu  
- Kapasitas 160 kursi Duduk  
4. Teratai - Chinese Restaurant  
Baru-baru ini direnovasi, Teratai Hotel Borobudur Jakarta adalah 
himpunan restoran populer Kanton dengan dekorasi baik, melayani 
makan siang dan makan malam. 4 kamar pribadi untuk 6 tamu dan 1 
ruang pribadi untuk 16 tamu yang tersedia untuk setiap kesempatan 
makan pribadi. 4 kami Koki Cina membawa Anda kualitas tertinggi 
hidangan Kanton termasuk daftar seluruh item Dim Sum yang lezat 
untuk memilih dari.  
Terletak di Tingkat Lobby  
Jam buka: Senin-Sabtu: 11.30-15.00 dan 18.30-22.30 jam  
Minggu dan Hari Libur: 09.00-15.00 dan 18.30-22.30 jam  
5. Singosari - Poolside Restaurant  
Berlokasi di area taman dan kolam renang, restoran Singosari 
merupakan tempat sempurna untuk bersantai dan bersantai sambil 
makan siang atau makan malam.  
- Buka harian dari 7:00-8:00  
- Buka setiap hari dari pukul 07.00 sampai 20.00 jam  
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6. Pendopo Lounge  
Pendopo Lounge adalah tempat pertemuan elegan untuk elite 
budaya Jakarta dan eksekutif sama. Pendopo menawarkan 
pemandangan luar biasa dari taman dan kolam renang dalam 
suasana santai dan elegan. Lagu-lagu lembut live music memadukan 
ke suasana lounge, tepat melalui malam hari saat Anda bersantai 
dengan minuman favorit Anda. Terletak di Lobby Level  
- Buka dari jam 07.00 sampai harian jam 01.00  
- Live Music tersedia  
- Senin - Sabtu:  
- 15.30 untuk 18.45 jam - Gitaris  
- 20.15-24.00 jam - Live Band  
- Kapasitas tempat duduk 90 kursi  
7. Churchill - Wine & Cigar Bar  
Sebuah Wine Bar dan Lounge yang nyaman di mana banyak pilihan 
anggur dan cerutu yang tersedia. Lengkap dengan meja biliar 
ukuran penuh. Terletak di Lobby Level. Buka dari pukul 12.00 
siang harian sampai tengah malam. 
Hotel Borobudur Jakarta memiliki fasilitas – fasilitas antara lain : 
1) Room Service 24 jam. 
2) Laundry and dry cleaning service  
3) Klub and Spa Borobudur yang memiliki fasilitas olah raga 













































commit to user 
38 
 
olimpiade, 700 meter jogging track, 8 lapangan tenis, 3 
lapangan squash, lapangan basket, lapangan futsal, ruang 
senam dan gym, kid’s club dan fasilitas spa yang ditangani 
oleh terapis yang profesional. 
4) Terdapat 21 ruang pertemuan yang dapat memuat lebih dari 
1500 orang. Sangat tepat igunakan untuk acara meeting, 
seminar, pameran, pesta pernikahan, peluncuran produk, dan 
acara lainnya. Dengan deskripsi sebagai berikut : 
5) Pada lantai 19 terdapat ruang Ambon, ruang Ceram, ruang 
Nias, ruang Sulawesi. 
6) Lantai 3 terdapat ruang Sumba A,B,C,D, ruang Bangka, ruang 
Belitung, ruang Bengkalis 
7) Lantai 2 terdapat ruang Bali, ruang Jawa, ruang Timor A dan 
B, Flores ballroom A dan B, ruang Banda A dan B 
8) Sedangkan di Poolside terdapat Ruang Singosari. 
9) WIFI di Pendopo lounge, Business centre, Club discovery 
lounge, Singosari poolside restaurant, dan di ruangan – 
ruangan yang ada di Hotel. 
10) Full concierge service ( 07.00 – 23.00 ) 
11) Valet parking service. 
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D. Visi dan Misi 
Hotel Borobudur Jakarta memiliki visi yaitu : 
“ To be the leading five star with Diamond hotel in Indonesia before the end of 
this decade “ (From the business plan 2002).  
Namun saat ini Hotel Borobudur Jakarta telah mencapai visinya sebagai Hotel 
bintang lima berlian yang pertama di Indonesia. 
Misi : The Hotel strives to sustain its five star with diamond position in 
the market  
1. To improve the quality of  hospitality products and services by 
exceeding guest’s expectations and other stakeholders aspirations. 
2. To build solid foundation of innovative and customer based 
competitive advantages by redifining and continuosly improving the 
following areas  
a. The hotel’s products and services  
b. Operational standards. 
c. Management’s decision making processes 
d. Property management systems. 
3. To promote an enviromentally friendly and social community 
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E. Logo dan Motto  
 
Gambar 3.2:  Logo Hotel Borobudur Jakarta. 
 
Motto :  “Exeptionally yours” 
Maksud dari exeptionally yours adalah kami sebagai pihak hotel 
menginginkan agar expectasi dari para tamu melebihi dari yang 
diharapkannya, sehingga tamu merasa sangat nyaman berada di Hotel 
Borobudur baik dari service, hospitality, juga fasilitas yang ada dan para 
tamu merasa seperti berada di rumahnya sendiri ketika berada di Hotel. 
 
F. Lokasi Strategis 
Hotel Borobudur Jakarta memilik lokasi yang sangat strategis tepat di 
pusat kota Jakarta. Dekat dengan pusat bisnis yang ada di Jakarta, pusat 
perbelanjaan, dan pemerintahan, dan tempat tempat rekreasi lainnya yang 
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Selain itu Hanya dengan 35 menit jarak yang ditempuh dari hotel ke 
bandara Soekarno hatta international, sehingga lebih memudahkan bagi para 
tamu, dan hanya 5 menit jarak dari hotel ke Istana Presiden Indonesia. 
Lokasi menarik lainnya adalah tepat dari Hotel nampak terlihat Gereja 
Cathedral dan Masjid Istiqlal yang berdiri begitu megah dan saling berhadapan 
dengan jarak yang sangat dekat. 
Tempat menarik lain yang dapat dikunjungi dan dekat dengan Hotel 
Borobudur Jakarta antara lain :  
1. Gedung Kesenian Jakarta  
Ini merupakan simbol dari kota Jakarta yang dibangun pada tahun 1821 
dengan nama Theater Schouwburg Weltevreden. Kemudian pada tahun 
1987 di lakukan renovasi dan berganti nama menjadi Gedung kesenian 
Jakarta – The Jakarta’s Art Performance Theatre. 
2. The Catedral  
Dibangun pada tahun 1901 dengan gaya neo – gothic, merupakan gereja 
Cathedral yang terbesar di Indonesia. 
3. Istiqlal Mosque  
Merupakan masjid terbesar se Asia Tenggara, lokasinya tepat di sebrang 
gereja Cathedral. 
4. National Monument ( Monas ) 
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5. Ancol Dreamland  
Pusat rekreasi yang menjadi tujuan favorit dengan pantainya yang indah, 
dan pusat hiburan lainnya. 
6. Sunda Kelapa Harbour  
Pelabuhan traditional dengan berbagai kapal – kapal yang sering 
dijadikan sebagai objek wisata. 
7. Jalan Surabaya 
Pusat perbelanjaan yang menawarkan berbagai barang antik dan souvenir 
– souvenir traditional. 
8. Passer Baroe 
Pusat perbelanjaan yang tertua yang ada di Jakarta dengan konsep yang 
begitu unik dan berada di pusat Ibu kota membuat passer baroe menjadi 
tempat favorit untuk berbelanja sepatu dan tekstil. 
9. Plaza Indonesia dan EX ( entertainment X’enter ) 
Dengan butik butik bermerk dan international membuat Plaza Indonesia 
menjadi pusat belanja favorit di Jakarta, dan Ex merupakan pusat 
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G. Struktur Organisasi 
Director of Sales and Marketing membawahi 3 divisi lainnya yaitu : 
Director of Room Sales, Director of MICE and Catering Sales, Director of 
Communication. Public Relations Department (dimana penulis ditugaskan 
untuk melaksanakan magang) dipimpin langsung oleh Director of 
Communications. Berikut tugas maupun tanggung jawab dari divisi teratas 
sampai divisi yang paling bawah : 
1. Director of Sales and Marketing 
Mengawasi dan mengarahkan semua aspek dari penjualan dan pemasaran 
kegiatan. Tanggung jawabnya meliputi mengawasi perencanaan dan 
pengembangan strategi promosi dan rencana pemasaran; mengawasi dan 
membantu pengembangan dan pelaksanaan penjualan dan rencana 
pemasaran, manajemen penjualan dan tim pemasaran dan pelaporan pada 
efektivitas dari rencana. Tanggung jawab juga membutuhkan interaksi 
langsung dan rutin dengan General Manager, selain itu DOSM juga 
bekerjasama dengan Public Relations Department dibawah tanggung 
jawab Director of Communication untuk ajang promosi, liputan, dan lain 
sebagainya yang berhubungan dengan publisitas untuk memberikan 
informasi kepada publik, dan memperkuat citra positif Hotel Borobudur 
Jakarta. 
1.1 Director of Room Sales 
Dibawah pimpinan langsung dari Dirctor of Sales Marketing, tugas 
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penjualan untuk kamar-kamar yang ada di Hotel, dalam hal ini 
bekerjasama dengan Front Office, kemudian memantau penjualan, 
target yang harus dicapai dan harus dilaporkan kepada Director of 
Communication. 
1.2 Director of Communication 
Dibawah pengawasan umum dan supervisi dari general manager dan 
dalam batas-batas peraturan dan prosedur yang dibangun discovery 
Hotel & Resort dan kebijakan serta prosedur yang ada di Hotel 
Borobudur Jakarta, bertanggung jawab atas semua aspek hubungan 
masyarakat dan aktivitas promosional untuk memperkuat image Hotel 
Borobudur Jakarta di masyarakat luas. Tugas dan tanggung jawab : 
a. Mengikuti kebijakan dan prosedur hotel. 
b. Sebagai anggota darei manajemen hotel yang bertanggung jawab 
mampu memberikan contoh yang baik sebagai teladan bagi 
bawahan berkenaan dengan pelaksanaan aturan berpenampilan 
sesuai dengan kebijakan dan prosedur hotel. 
c. Mengarahkan dan memimpin tim kehumasan pada tingkat panutan 
dalam mencapai tujuan dan sasaran hotel. 
d. Menciptakan wawasan bisnis baru melalui seluruh media yang ada 
serta memperkuat citra Hotel Borobudur Jakarta di masyarakat. 
e. Mengembangkan dan menjaga hubungan dengan media dan 
mengawasi implementasi dari seluruh kegiatan-kegiatan yang 

















































2.1 Public Relations Manager 
Dibawah bimbingan dan petunjuk dari Direktur penjualan dan 
pemasaran, dan berdasarkan kebijaksanaan dan peraturan perusahaan, 
secara langsung dan menyeluruh, dengan menjaga standar yang telah 
ditetapkan menjalankan semua aspek dari kegiatan hubungan 
kemasyarakatan. Tugas dan tanggung jawab : 
a. Bekerjasama dengan direktur penjualan dan pemasaran untuk 
merencanakan,menentukan dan mempromosikan  
b. Memastikan penyebaran laporan-laporan, bahan-bahan promosi 
dan dokumen lainnya sesuai permintaan manager hubungan 
masyarakat. 
c. Mengimplementasikan segala bentuk kegiatan promosi  
d. Memastikan penyebaran seluruh bahan promosi ke luar. 
2.2 Public Relations Officer  
Aktif secara terlibat dan mengarahkan dalam mempersiapkan 
pelaksanaan semua kegiatan tata boga dan kamar untuk 
mempromosikan citra hotel. Tugas dan Tanggung jawab : 
a. Mempersiapkan semua bahan promosi yang akan digunakan 
hotel. 
b. Bekerjasama dengan Direktur tata boga untuk memastikan 
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melalui berita pers, surat menurat, poster, dan leaflet dengan 
didukung oleh iklan yang direncanakan secermat mungkin. 
c. Mempersiapkan bahan-bahan untuk job status meeting internal 
department. 
d. Berhubungan dengan komunitas, lembaga sosial, industri 
penjualan, seni dan kelompok perusahaan lokal dan 
mengidentifikasi kesempatan-kesempatan dari kelompok-
kelompok tersebut. 
2.3 Photographer 
Dibawah bimbingan dan pengawasan manager hubungan 
masyarakat berdasarkan batasan kebijakan yang telah 
ditentukan, prosedur dan buku panduan department hubungan 
masyarakat, membantu mempromosikan citra hotel dalam 
bentuk pembuatan foto dengan kualitas yang baik. Tugas dan 
tanggung jawab : 
a. Menyiapkan foto dengan hasil yang baik untuk department 
hubungan masyarakat serta digunakan pada materi promosi dan 
untuk keperluan ulasan pemberitaan. 
b. Memelihara semua peralatan fotografi dalam keadaan baik. 
c. Memelihara pustaka foto sesuai urutan abjad dan tahun 
produksi yang ada untuk dipergunakan bagi keperluan hotel 
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d. Menjalankan tugas sesuai dengan apa yang telah diembankan 
oleh manager hubungan masyarakat atau yang mewakilinya. 
2.4 Graphic Supervisor, tugas dan tanggung jawab : 
a. Merancang ide-ide baru (design atau tata letak) untuk bahan-
bahan cetakan sesuai yang diembankan oleh manajer 
hubungan masyarakat dan atau yang mewakilinya. 
b. Mempersiapkan design grafis dan tata letak untuk 
kepentingan pembuatan bahan-bahan promosi, seperti : media 
internal maupun eksternal. 
c. Aktif dalam setiap kegiatan public relation department. 
2.5 Graphic Designer Tugas dan Tanggung jawab : 
a. Membantu pengawas tim grafis dalam pengajuan daftar 
permintaan peralatan / barang-barang secara bulanan. 
b. Membantu pengawas tim grafis untuk memelihara dan 
memperbaharui arsip perintah kerja dan perpustakaan. 
c. Mempersiapkan pekerjaan / bahan tertentu seperti kartu 
nama, sertifikat, poster, marka-marka hotel, denah dan lain-
lain untuk keperluan kegiatan hotel. 
2.6  Print Shop Manager  
Dibawah bimbingan dan pengawasan manager hubungan 
masyarakat berdasarkan batasan kebijakan yang telah 
ditentukan, prosedur dan buku panduan department hubungan 
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dalam kegiatan pencetakan seluruh bahan-bahan cetakan untuk 
mempromosikan citra hotel. Tugas dan tanggung jawab : 
a. Memberi Laporan secra langsung kepada manager 
hubungan masyarakat atau yang mewakilinya. 
b. Mengembangkan dan menyiapkan perencanaan 
pencetakan untuk kebutuhan jangka pendek dan jangka 
panjang. 
c. Memastikan bahan cetakan untuk persediaan gudang dan 
pemakaian hotel secara bulanan. 
d. Mengkoordinasikan dan memastikan pemesanan dan 
persediaan barang. 
2.7 Senior Printer , tugas dan tanggung jawab : 
a. Mengimplementasikan seluruh pekerjaan pencetakan 
dengan semestinya. 
b. Menjaga seluruh peralatan percetakan dengan baik. 
c. Membantu mengkoordinasikan penyelesaian semua 
permintaan percetakan yang diserahkan melalui public 
relation department dengan hasil yang terbaik. 
2.8 Printer, tugas dan tanggung jawab : 
a. Membantu pencetak senior mengimplementasikan seluruh 
pekerjaan pencetakan dengan semestinya. 
b. Menjalankan tugas lain sesuai dengan apa yang telah 

















































2.9  Senior Binder Tugas dan Tanggung jawab : 
a. Mengkoordinasikan semua permintaan penjilidan yang 
akan diserahkan melalui Public relation department 
dengan hasil yang terbaik. 
b. Menghadiri dan berpartisipasi dalam program pelatihan 
yang telah dijadwalkan. 
c. Menjalankan tugas lain sesuai dengan apa yang telah 
diembankan oleh manager print shop atau yang 
mewakilinya. 
2.10 Art Shop Supervisor  
Dibawah bimbingan dan pengawasan manager hubungan 
masyarakat berdasarkan batasan kebijakan yang telah 
ditentukan, prosedur dan buku panduan public relations 
department, membantu public relation department dalam 
pemasangan segala bentuk materi artistik untuk 
mempromosikan citra hotel. Tugas dan tanggung jawab :  
a. Mempersiapkan design artistik dan tata letaknya 
termasuk biaya-biayanya sesuai yang diembankan oleh 
manager hubungan masyarakat dan tepat waktu. 
b. Mengkoordinasikan dan mendelegasikan pekerjaan 
kepada rekan kerja tim artistik. 

















































2.11 Art Shop Designer , tugas dan Tanggung jawab : 
a. Membantu tim pengawas artistik dalam mempersiapkan 
design artistik dan tata letaknya sesuai yang 
diembankan oleh manager hubungan masyarakat dan 
tepat waktu. 
b. Mendesign dan mempersiapkan gambar / lukisan / latar 
blakang dalam ukuran besar seperti yang diembankan 
oleh pengawas tim artistik. 
c. Menjalankan tugas lain sesuai dengan apa yang telah 
diembankan oleh pengawas tim artistik dan / atau oleh 




















































A. Peran Penulis 
Kuliah Kerja Media dilaksanakan penulis selama tiga bulan 
terhitung, mulai tanggal 16 Februari 2011 hingga 16 Mei 2011 di Public 
Relations Department Hotel Borobudur Jakarta sebagai tempat 
pelaksanaan KKM, penulis menilai peran dan fungsi department Public 
Relations di Hotel Borobudur Jakarta telah berjalan dengan sangat baik. 
Bertolak dari hal tersebut penulis juga ingin membandingkan dan 
mempraktekan ilmu yang telah diperoleh dibangku kuliah ke dalam dunia 
kerja sesungguhnya yang kompleks dengan permasalahan. Dalam 
pelaksanan KKM, penulis diberi kesempatan untuk mengamati, membantu 
serta menghadiri acara – acara media, dan menjalankan kegiatan-kegiatan 
Public Relations Hotel Borobudur Jakarta. 
Penulis juga dihadapkan pada situasi yang nyata sebagai Public 
Relations yang senantiasa harus menjalin hubungan secara timbal balik 
(two way communications) baik dengan publik internal maupun eksternal. 
 
B. Tugas yang dilaksanakan 
Sehari sebelum pelaksaan KKM, penulis datang ke Hotel 
Borobudur Jakarta guna menandatangani surat penerimaan KKM, penulis 
memahami tata tertib yang ada dan diberi penjelasan yang berhubungan 
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senin – jumat  (08.30 – 17.30). Public Relations Department terletak di 
lantai 3 executive office Hotel Borobudur Jakarta. 
 
Selama tiga bulan penulis melakukan beberapa pekerjaan Public Relations 
yang kaitannya dengan media, antara lain : 
1. Penulis membuat media cutting mengenai Hotel Borobudur Jakarta 
berdasarkan dari koran-koran, majalah yang setiap paginya penulis 
baca. Fungsinya dari situ kita bisa mengetahui seberapa banyak Hotel 
Borobudur dimuat di media, baik media lokal maupun overseas, 
liputan maupun iklan yang telah di publish. setelah itu dibuat menjadi 
klipping yang kemudian di report ke General Manager. 
2. Penulis membuat media report gunanya untuk mengetahui berapa 
banyak pendapatan ataupun pengeluaran yang dilakukan pihak hotel 
untuk promosi melalui media cetak maupun elektronik baik itu lokal 
maupun overseas, dan media report selalu di update setiap bulannya. 
3. Penulis membuat GJO (graphic job order) yaitu bentuk form yang 
dibuat oleh PR yang berisi tentang job order mengenai design iklan 
yang akan dikirim ke media,dan promosi-promosi lainnya, sebelum 
diberikan ke graphic terlebih dahulu di approve oleh Director of 
Communication, setelah itu baru job bisa segera di proses lebih lanjut. 
4. Hari berikutnya penulis mengerjakan content-content TV channel 
dimana itu selalu diupdate setiap bulannya oleh PR, dan akan di 
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5. Penulis mengikuti internal event ulang tahun Hotel Borobudur Jakarta 
yang ke 37 tahun, dimana pada saat itu banyak media yang hadir 
untuk meliput rangkaian acara ulang tahun Hotel Borobudur. Penulis 
melihat cara kerja PR berhadapan dengan media untuk memberikan 
informasi mengenai event yang diadakan Hotel Borobudur, yang 
kemudian di release. 
6. Kemudian penulis diberi tugas sebagai ushering dalam acara global 
summit yang diadakan di Hotel Borobudur Jakarta, Penulis belajar 
bagaimana cara berhadapan dengan tamu, cara penyambutan tamu 
VIP, cara bagaimana berhadapan dengan media, karena pada saat 
acara berlangsung banyak media yang ikut meliput acara tersebut. 
7.  Membuat complimentary form, yaitu form untuk me request 
complimentary cake yang ditujukan untuk Borobudur Gourmet, 
complimentary cake ini biasanya diberikan kepada awak media baik 
wartawan, jurnalis, maupun koordinator liputan yang meliput berita 
tentang Hotel Borobudur sebagai ucapan terimakasih atas 
kerjasamanya. Ini merupakan bentuk dari bagaimana cara seorang PR 
menjalin hubungan baik dengan media, dengan memberikan ucapan 
terimakasih akan membuat awak media merasa lebih dihargai 
pekerjaannya, sehingga hubungan antara pihak hotel maupun media 
terjalin dengan harmonis.  
8. Penulis diajak untuk bertemu dengan media dari Travel Lounge 
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belajar mengenai penawara-penawaran mengenai iklan, dan juga 
bagaimana cara menjalin hubungan baik dengan media. 
9. Penulis mengikuti photo taking untuk website terbaru Hotel 
Borobudur, bekerjasama dengan photographer dari media Jakarta Java 
Kini, membuat penulis banyak belajar dari apa yang penulis lihat 
selama proses photo taking berlangsung, selama 2 hari penulis 
mengikuti dari awal hingga akhir. Setelah proses ini selesai hasil-
hasilnya akan segera di publish melalui website Hotel Borobudur 
Jakarta. 
10. Penulis mengikuti press confrence Java Jazz festival 2011 di ruang 
Timor Hotel Borobudur, penulis mengikuti dari awal hingga akhir 
press conference berlangsung sehingga penulis tahu apa saja yang 
dibicarakan lewat press confrence, dan juga banyaknya media yang 
meliput acara tersebut membuat penulis banyak berkenalan dengan 
media dan belajar bagaimana cara berhadapan dengan media. 
11. Kemudian penulis diberi tugas untuk mengirimkan email ke 
weddingku.com (media yang memuat khusus untuk keperluan 
wedding) yang berisi photo-photo wedding yang pernah dilaksanakan 
di Hotel Borobudur, baik mulai dari room, decoration, set up menu & 
table, dan ini nantinya juga sebagai promosi hotel yang dilakukan 
melalui media elektronik. 
12. Penulis diberi tugas untuk memberikan gift dalam bentuk 













































commit to user 
55 
 
kerjasamanya dalam liputan yang telah dilaksanakan di salah satu 
restaurant yang ada di Hotel Borobudur. Kegiatan ini merupakan salah 
satu cara untuk menjalin hubungan baik dengan media. 
13. Penulis mengahdiri acara wedding exhibition yang diadakan salah satu 
media “BAZAAR” di Pacific Place, setelah itu penulis juga menghadiri 
event Salon Culinaire  Indonesia yaitu event international mengenai 
info produk-produk yang dibutuhkan hotel, sampai bahan-bahan 
makanan yang digunakan untuk restaurant yang ada di hotel, pada saat 
acara ini penulis banyak bertemu dengan media, dan penulis belajar 
apa manfaat dari media visit seperti yang diadakan oleh BAZAAR 
Magazine ini. 
14. Penulis diberi tugas untuk menghubungi media dalam rangka media 
gathering yang akan dilaksanakan di Hotel Borobudur, penulis 
menghubungi by phone dan penulis menanyakan untuk koordinator 
liputan media elektronik yang kemudian dibuat ke dalam database dan 
nantinya akan diundang untuk menghadiri acara media gathering pada 
bulan Juni. 
15. Menghadiri media gathering yang diadakan oleh “Sinar Harapan” 
yang mengusung tema “woman in business style and career” di Grand 
Indonesia, pada saat acara itu penulis banyak bertemu dengan media, 
penulis banyak berkenalan dan belajar untuk berkomunikasi dengan 
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16. Menghadiri corporate media gathering yang diadakan majalah Tempo 
di Indochine, pada saat acara ini penulis juga belajar bagaimana cara 
menjalin hubungan baik dengan media, bagaimana proses media 
gathering berlangsung, dan manfaat dari media gathering ini adalah 
kita sebagai PR bisa lebih dekat dengan media untuk nantinya 
memperlancar dalam hal pekerjaan (mengenai iklan,liputan dan lain 
sebagainya). 
17. Menghadiri acara yang diselenggrakan oleh media Now Jakarta! di 
Liquid Exchange dimana acara tersebut adalah pengumuman award 
untuk best restaurant, best club, best bar yang ada di hotel-hotel di 
Jakarta maupun yang bukan di hotel, pada acara tersebut hampir 
semua PR yang ada di hotel-hotel Jakarta berkumpul dan juga para 
awak media berkumpul, acara seperti ini merupakan kesempatan bagi 
PR untuk menjalin hubungan baik dengan media, dan dengan para 
praktisi PR lainnya. 
18. Penulis membuat press release mengenai promo bulan Mei-Juni yang 
ada di restaurant-restaurant di Hotel Borobudur, kemudian penulis 
memilih untuk membuat press release Teratai restaurant dan 
Bruschetta Italian Restaurant, sebelum penulis membuat release, 
terlebih dahulu melakukan survey ke 2 restaurant tersebut, penulis 
bertanya kepada executive chef mengenai cara pengolahan, bahan-
bahan apa saja yang digunakan sampai dengan presentasi hidangan 
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menarik, dan penulis buat dalam dua bahasa Indonesia maupun 
Inggris, setelah itu dikirim via email ke media-media yang fungsinya 
untuk promosi hotel. 
19. Penulis diberi tugas untuk memberikan complimentary cake untuk 
reporter majalah Indonesia Tatler dan majalah Selera atas 
kerjasamanya dalam meliput salah satu restaurant yang ada di hotel 
Borobudur.  Ini merupakan strategi Pr dalam menjaga hubungan baik 
dengan media, dengan kita menghargai kerja para awak media mereka 
juga akan senang dan pastinya akan menjalin kerjasama lagi. 
20. Kemudian penulis juga diajak untuk mengikuti liputan dengan media 
Investor Daily, pihak media ingin meliput salah satu restaurant yang 
ada di Hotel Borobudur mengenai promo yang diusung bulan Juni di 
Bruschetta Italian Restaurant. Penulis belajar bagaimana cara 
berhadapan dengan media, bagaimana proses liputan itu berlangsung, 
sampai akhirnya tulisan itu di publish di media. Investor Daily. 
 
B.1  Kesulitan yang dihadapi 
Selama tiga bulan berjalan proses magang penulis tidak terlalu banyak 
mengalami kesulitan, namun pada awal dan pada saat pertama kali 
penulis berhadapan dengan media penulis masih belum dapat 
berkomunikasi dengan baik, karena rasa kurang percaya diri, dan 
penulis belum pernah berhadapan dengan media sebelumnya. 
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nantinya akan di publish melalui media, penulis mendapat kesulitan 
karena beberapa kriteria yang diinginkan oleh awak media agar tulisan 
itu dapat dimuat dan di publikasikan belum pernah sama sekali penulis 
lakukan sebelumnya. 
 
B.2  Cara yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan 
Pada saat penulis mengalami kesulitan tersebut, penulis berusaha 
untuk tetap berkomunikasi dengan awak media, meskipun di awal 
masih belum dapat berkomunikasi dengan baik, namun penulis 
banyak memperhatikan dan banyak bertanya kepada atasan baik 
kepada Public Relations Officer maupun Director of Communication, 
dan setelah itu pada saat acara berikutnya penulis sudah mulai dapat 
berkomunikasi dengan baik. Kemudian penulis juga bertanya 
mengenai How To Public Relations Writing agar tulisan kita dapat 
dimuat di media, kriteria apa saja yang harus dimengerti, dan 
disamping itu juga penulis banyak membaca buku ataupun artikel 
mengenai Public Relations Writing. 
 
B.3 Kemajuan yang telah dicapai 
Kemajuan yang telah penulis capai selam tiga bulan melaksanakan 
magang sangat banyak, penulis tahu bagaimana cara PR untuk dapat 
menjalin hubungan baik dengan Publik, khususnya awak media, 
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magang. Penulis juga mendapat pengalaman pada saat menghadiri 
acara-acara media gathering, Press Confrence, Exebhition Dari situ 
penulis bisa melihat seperti apa prosesnya dan apa manfaat dari acara-
acara tersebut, dan bagaimana peran seorang PR pada saat acara 
tersebut berlangsung. 
Penulis juga mendapat networking yang lebih luas karena penulis 
banyak berhadapan dengan media maupun konsumen dan juga rekan 
lingkungan kerja. Dan penulis belajar lebih berani dan percaya diri 
untuk berbicara dengan orang lain dan berhadapan dengan orang lain, 
karena dari situlah penulis dapat mencuri ilmu mengenai bagaimana 






















































Berdasarkan ulasan-ulasan pada Bab-Bab sebelumnya, Penulis 
menyimpulkan bahwa untuk membuat dan memperkuat citra positif yang 
melekat pada suatu perusahaan sangat bergantung pada kinerja Public 
Relations di perusahaan tersebut. 
Seorang praktisi PR adalah sebagai kepanjangan tangan perusahaan 
yang mengemban tugas utama untuk menjalin hubungan dengan 
masyarakat ataupun konsumen, dan dituntut untuk membangun citra 
perusahaan tempatnya bekerja, salah satu caranya dengan menyampaikan 
visi, misi, serta kegiatan-kegiatan perusahaan melalui media massa. 
Selama tiga bulan penulis melaksanakan on the job trainee di Hotel 
Borobudur Jakarta penulis melihat peran penting seorang public relations 
dalam rangka membangun hubungan baik kepada pihak-pihak yang 
menuguntungkan bagi pihak Hotel termasuk dengan media, karena media 
itulah merupakan sarana publikasi bagi seorang PR yang nantinya akan 
berdampak kepada persepsi publik atau suatu instansi dan akhirnya akan 
menimbulkan citra positif di publik. 
Hotel Borobudur memiliki eksistensi yang sangat baik, dan 
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seorang PR untuk menjaga itu bahkan memperkuat agar dapat 
menimbulkan kepercayaan yang lebih melalui program-program PR yang 
telah dicanangkan. Terlepas dari itu penulis menyimpulkan bahwa tanpa 
peran dari media rasanya sulit untuk membentuk citra positif di publik dan 
eksistensi untuk tetap bertahan ditengah kompetitor-kompetitor yang 
semakin maju. 
Untuk itu sangatlah penting bagi seorang Public Relations dalam 
menjaga hubungan baik dengan publik, konsumen, dan khususnya media, 
modal utama seorang public relations adalah komunikasi yang baik agar 
pesan yang disampaikan dapat dimengerti dan diterima dengan baik. 
Disamping itu juga sangat diperlukan kemampuan seorang PR dalam 
berkomunikasi dengan bahasa asing, karena di era globalisasi saat ini, 
publik sudah lebih mengerti dan lebih sering menggunakan bahasa asing, 
baik dalam keseharian dan pekerjaan. 
Penulis benar-benar menyadari hal itu pada saat penulis berhadapan 
dengan publik dan media, perlu rasa percaya diri yang tinggi dan 
komunikasi yang baik pada saat berhadapan dengan publik dan media agar 
terjalinnya hubungan yang harmonis dan pesan yang disampaikan juga 
dapat diterima dengan baik. 
 
B. Saran – Saran 
B.1. Saran untuk instansi magang  
Selama penulis berada di Public Relations Department  Hotel 













































commit to user 
62 
 
telah penulis lakukan, tidak ada keterbatasan penulis dalam bekerja, 
fasilitas yang memadai membuat penulis semakin semangat dalam 
bekerja, liputan dengan media dan acara media lainnya selalu penulis 
ikuti dengan baik. Saran penulis semoga PR Hotel Borobudur Jakarta 
lebih efektif untuk mengadakan media gathering, karena dari situlah 
seorang PR mampu menjalin hubungan personal kepada awak media 
yang nantinya akan berdampak terjalinnya keharmonisasian hubungan 
bagi kedua belah pihak. 
 
B.2. Saran untuk Prodi Public Relations 
Beberapa masukan yang telah penulis rangkum selama penulis 
menjalankan proses magang antara lain : 
- Perlu adanya kelas khusus presentasi, percakapan dalam bahasa 
asing khususnya bahasa inggris, mengingat pekerjaan seorang PR 
yang memiliki banyak relasi tidak hanya lokal tetapi juga asing, 
agar komunikasi antara kedua belah pihak dapat terlaksana dengan 
baik, dan juga meningkatkan kepercayaan diri untuk berhadapan 
dengan publik. 
- Perlu adanya pembelajaran mengenai Public Relations Writing, 
karena pada saat penulis melaksanakan magang, penulis banyak 
membuat tulisan seperti Press Release, dan berita lainnya yang 
nantinya akan di berikan kepada media sebagai ajang promosi 
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membuat tulisan semenarik mungkin untuk memberikan nilai plus 
pada perusahaan dimana ia bekerja. 
- Untuk selanjutnya agar kunjungan media yang dilakukan prodi 
Public Relations lebih efektif lagi, karena selama penulis berada di 
bangku kuliah hanya kurang lebih 3 kali prodi Public Relations 
mengadakan kunjungan media, padahal PR memiliki hubungan 
yang erat dengan media untuk mempublikasikan perusahaan, dari 
kunjungan media kami bisa belajar bagaimana cara menjalin 
hubungan dengan awak media, bagaimana proses kerja media 
dengan para praktisi PR. 
 
